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DAFTAR NOTASI

]s = nilai harapan

a = deviasi

a = tinggi penahan tumpahan di tengah-tengah bucket, tegak lurus garis operasi

(mm, inch)

A = penampang melintang di tengah-tengah bucket (mm2)

A = 1 (modulop) bilap faktor prima M

ArrAtDumpSite = TADlf = Time Arrive Dumpsite, jam simulasi dimana truk

sampai di lokasi penumpahan

ArrAtLoadSite = TALlf = Time Arrive Loadsile, jam simulasi dimana truk

kembali ke lokasi pemuatan

b = panjang bukaan pada tengah-tengah bucket (mm, inch)

B = volume/berat jenis tanah dalam keadaan asli (mVton)

(' = bilangan ganjil

C = volume/berat jenis tanah pada keadaan padat (m3/ton)

C/ = kapasitas rata-rata truk (m3, ton)

Cm = waktu siklus (menit)

('ins = waktu siklus pemuat (menit)

Clock = OT = Operation Time, jam simulasi

ClockLoader= TLM = Time Loader, jam simulasi dimana loader selesai

melakukan pemuatan
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COL = Cost ofLoader = biaya sewa dan operasi 1loader tiap jam

(XYT = Cost of"Truck = biaya sewa dan operasi 1truk tiap jam

Crr = koefisien tahanan gelinding

Ct = koefisien traksi

c = panjang garis normal ke garis operasi (mm, inch)

/) = bilangan ganjil

D = jarak angkut (m, yd)

DIF\lk= DIFference 1, selisih waktu antara jam lokasi penumpahan

dapat digunakan oleh truk benkutnya (NSAk) dengan jam kedatangan

truk benkutnya untuk menumpahkan muatan (TADif)

1X1) = Dump Time, waktu truk nomor / menumpahkan muatan

A7-7',r= Efficiency Truck Average, efisiensi rata-rata truk

EFLM= Efficiency Loader Average, efisiensi rata-rata loader

M-j = Efficiency Loader, efisiensi operasi loader nomor/

E'1) = Efficiency Truck, efisiensi operasi truk nomor /

/ = faktor kembang tanah

/ = siklus operasi ke-/dari truk

F = kecepatan maju (m/menit, yd/menit)

,/(.r0) = fungsi kepekatan probabilitas

F(x0) = fungsi distribusi kumulatif

FmishLoadmg = TFLU = Time Finish Loading, jam simulasi truk selesai

dimuati oleh loader
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FinishDumping = TFDlf = Time Finish Dumping, jam simulasi dimana truk

selesai menumpahkan muatan

FSpot = S7)j= Spot Time, waktu truk untuk mendekati loader

FPosition = PI) = Position Time, waktu truk mengambil posisi untuk

melakukan penumpahan

g = siklus operasi ke-g dari loader

A = jumlah lokasi penumpahan

HI) = Haul Time, waktu angkut truk nomor /' menuju lokasi penumpahan

/ = nomor truk, 1, ...,m

IdleDumping = TWDI) = Total Wait Dump Time, waktu tunggu truk di lokasi

penumpahan

IdleLoadmg = TWL'l) = Total Wait Load Time, waktu tunggu truk untuk

dimuati oleh loader

Idle'Truck = IWI) = Total Wait Time, waktu tunggu total truk

IdleLoader = lLti, = Idle Loader, waktu tunggu loader

ILji = Idle Loader, waktu loader nomory menunggu truk nomor /'

j = nomor loader, 1, ..., n

k = faktor bucket pemuat yang besamya tergantung tipe dan keadaan tanah

k = nomor lokasi penumpahan, 1, ..., h

L = volume/berat jenis tanah pada keadaan lepas (mVton)

LSTjj = Loader Service Time, waktu pelayanan loader nomor / kepada truk

nomor /

xvi



LTjj = Load Lime, waktu pemuatan truk nomor /' oleh loader nomor /

m = jumlah truk yang beroperasi

M = bilangan bulat

n = jumlah loader yang beroperasi

N = n, jumlah siklus per jam

NSAk = Number Site Available, jam lokasi penumpahan ke-k dapat digunakan

oleh truk berikutnya

O'L = Operation Time, lama operasi alat

PI) = Position Time, waktu truk nomor / mengambil posisi untuk menumpahkan

muatan

q = produksi per siklus (m3, ton)

</' = kapasitas bucket pemuat, loader/excavator (m3)

0 = kapasitas produksi alat berat per jam (mVjam, ton/jam)

OAff = Quantity Material = jumlah tanah yang dipindahkan oleh trak nomor

pada siklus operasi kef

RR == Roiling Resistance = tahanan gelinding

n = harga awal ataubilangan acak sebelumnya

R = kecepatan mundur (m/menit, yd/menit)

R = bilangan pseudorandom!acsk berdistribusi seragam dalam wilayah (0,1)

R'J) = Return Time, waktu truk nomor / kembali ke lokasi pemuatan

Sh = faktor susut tanah

SI)j = Spot Time, waktu truk nomor / untuk mendekati loader nomor/

/
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/ - bilangan bulat

T = Iime, j am simulasi

// = waktu buang, menunggu sampai pembuangan mulai (menit)

t2 = waktu untuk posisi pengisian dan pemuat mulai mengisi (menit)

TAD,f = Time Arrive Dumpsite, jam truk nomor / tiba di lokasi penumpahan

pada siklus operasi ke:/

TALU = Time Arrive Loadsite, jam truk nomor / tiba kembali di lokasi

pemuatan pada siklus operasi ke-/

'l'ALijL\ = Time Arrive Loadsite, jam truk nomor / tiba kembali di lokasi

pemuatan pada siklus ke:/-1

TFD,j = Time Finish Dumping, jam truk nomor / selesai menumpahkan muatan

pada siklus operasi ke-/

TFLjj- = Time Finish Loading, jam truk nomor / selesai dimuati loader pada

siklus operasi ke:/

TILAV= Total Idle Loader Average, waktu tunggu loader rata-rata

TLJg = Time Loader, jam operasi loader nomor j selesai melakukan siklus

operasinya yang ke-g

77^-1 = Time Loader, jam operasi loader nomor / selesai melakukan siklus

operasinya yang ke-g-1

TWLI) = Total Wait I/xui Time, jumlah waktu tunggu truk nomor / di lokasi pemuatan

untuk mendapatkan pelayanan loader

TWDTj= Total Wait Dump Time, jumlah waktu tunggu truk nomor / di lokasi
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penumpahan

TOM, = Total Quantity .Material, jumlah tanah yang dipindahkan oleh truk

nomor / pada akhir operasi

TRIP = Trip, satu kali perjalanan truk pulang pergi dari lokasi pemuatan ke

lokasi penumpahan

I'WI) = Total Wait Time, waktu tunggu truk nomor / selama operasi

TWT[V= Total Wait lime Average, waktu tunggu truk rata-rata

TTRIP = Total Trip, jumlah trip yang dilakukan oleh semua truk

T'TQM = Total Total Quantity Material, jumlah total tanah yang dipindahkan

selama waktu operasi alat

TotaTTripIiuck = TTRIP, jumlah trip seluruh truk

TripTruk = TRIP,, jumlah trip yang dilakukan truk

IKX)ST = (Jnit Cost, biaya satuan pekerjaan

Vj = kecepatan rata-rata truk bermuatan (m/menit, yd/menit)

V2 = kecepatan rata-rata truk kosong (m/menit, yd/menit)

Vs = kapasitas peres (m3)

Vr = kapasitas munjung(m3)

W = lebar rata-rata bucket (mm, inch)

WDTik = Wait Dump Tune, waktu truk nomor / menunggu giliran melakukan

penumpahan di lokasi penumpahan k

WLTjj = Wait Load Time, waktu truk nomor / menunggu pelayanan loader

nomory di lokasi pemuatan
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x = variabel acak yang berdistribusi normal

XLoad = LI) = Load Time , waktu muat trak atau waktu pelayanan loader

XHaul = HI) = Haul Time, waktu angkut truk

XDump = DI) = Dump Time, waktu truk melakukan penumpahan

XReturn = RI) = Return Time, waktu kembali truk ke lokasi pemuatan

r = variabel acak yang berdistribusi normal standar

Z = waktu tetap (menit), yaitu waktu loader untuk ganti persneling, memuat,

putar, buang dan menunggu
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